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BAB V 

PEMBAHASAN 

Kontribusi Dana Remitan Tenaga Kerja Indonesia (TKI) Dalam 

Peningkatan Kesejahteraan Ekonomi Kabupaten Tulungagung 

Walaupun sangat disadari bahwa proses pembangunan bukan hanya 

ditentukan oleh aspek ekonomi saja, namun demikian sedemikian jauh 

pertumbuhan ekonomi merupakan unsur penting dalam proses pembangunan 

wilayah di Indonesia. Wilayah yang dimaksud disini dapat berbentuk propinsi, 

kabupaten atau kota. Pertumbuhan ekonomi yang cukup tinggi sampai saat ini 

masih merupakan target utama pembangunan dalam rencana pembangunan 

wilayah disamping pembangunan sosial. Sedangkan target pertumbuhan ekonomi 

tersebut ternyata sangat bervariasi sesuai dengan potensi ekonomi yang dimiliki 

oleh masing-masing daerah. Melalui pertumbuhan ekonomi daerah yang cukup 

tinggi tersebut diharapkan kesejahteraan masyarakat secara bertahap akan 

ditingkatkan. 

Perhatian terhadap pertumbuhan ekonomi daerah semakin meningkat dalam 

era otonomi daerah. Hal ini cukup logis karena dalam era otonomi masing-masing 

daerah berlomba-lomba meningkatkan pertumbuhan ekonomi daerahnya guna 

meningkatkan kemakmuran masyarakatnya. Karena itu, pembahasan tentang 

struktur dan factor penentu pertumbuhan daerah akan sanngan penting artinya 

bagi Pemerintah Daerah dalam menentukan upaya-upaya yang dapat dilakukan 

untuk mendorong pertumbuhan ekonomi di daerahnya. 
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Kemampuan daerah untuk tumbuh sangat ditentukan oleh berbagai faktor 

ekonomi yang satu sama lain adakalanya juga saling mempengaruhi. Faktor-faktor 

penentu pertumbuhan ekonomi daerah tersebut perlu diketahui secara rinci berikut 

sifat-sifatnya. Disamping itu, perlu pula diteliti seberapa besar pengaruh dari 

masing-masing faktor tersebut dalam menentukan pertumbuhan ekonomi daerah. 

Hasil penelitian ini nantinya akan dapat dijadikan sebagai salah satu masukan bagi 

Pemerintah Daerah dalam merumuskan kebijaksanaan dan perencanaan 

pembangunan daerah.
1
 

 Di Indonesia, pasar tenaga kerja di dominasi oleh tenaga kerja yang tidak 

terampil. Dan menyebabkan ketimpangan yang tercermin dalam upah bulanan 

yang didapatkan. Sehingga dalam meningkatkan kualitas dan kuantitas tenaga 

kerja pemerintah mencanangkan program peningkatan kuallitas dan produktivitas 

tenaga kerja dengan berbagai cara mengadakan berbagai pelatihan-pelatihan, 

pengembangan standarisasi dan sertifikasi kompetensi, dan meningkatkan 

koordinasi dan kolaborasi dengan sektor lain, Pemda dan LSM. 

Dana remitansi tenaga kerja merupakan transfer dari tenaga kerja migran 

kepada keluarga di negara asal. Remitansi meliputi transfer tunai dan non-tunai 

yang dikirimkan melalui saluran formal, seperti antar electronic wire, atau melalui 

saluran informal, seperti uang atau barang yang dibawa antar batas ekonomi atau 

negara. 

Jumlah remitansi sebagai bentuk pengiriman uang yang diterima oleh keluarga 

Tenaga Kerja Indonesia (TKI) yang tinggal di daerah asal, dapat dipandang 

                                                           
1
Sjafrizal, Ekonomi Regional:Teori dan Aplikasi, 2008, hal. 85-86 
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sebagai kontribusi remitansi terhadap pembiayaan proses pembangunan sosial-

ekonomi di daerah asal, karena remitansi TKI berkontribusi terhadap peningkatan 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM). Wujud dari kontribusi remitansi tersebut 

dapat berupa peningkatan kemampuan keluarga TKI untuk memenuhi kebutuhan 

sandang, papan, pangan, kesehatan, pendidikan dan kebutuhan lainnya.  

Dari data remitan yang di transfer oleh para TKI yang telah dipaparkan pada 

bab sebelumnya (lihat bab II) serta hasil perolehan data wawancara dapat 

disimpulkan bahwa pengiriman remitan oleh remitansi mampu meningkatkan 

kesejahteraan perekonomian rumah tangga di kabupaten Tulungagung, terbukti 

dengan adanya peningkatan jumlah pengiriman hasil remiatansi setiap tahunnya, 

meskipun kadang terjadi naik turun dalam pengirimannya. 

Pemanfaatan remitan banyak yang sesuai dengan kategori pemanfaatan rumah 

tangga yang menurut Friedman, yaitu untuk pemenuhan kebutuhan sehari-hari, 

melunasi hutang, biaya pendidikan keluarga, membangun atau memperbaiki 

rumah, membeli sawah, menabung, dan membuka usaha. Pola pemanfaatan dana 

remitansi TKI ini berbeda antara keluarga yang satu dengan yang lainnya, hal ini 

sesuai dengan beberapa karakteristik dari hal-hal berikut diantaranya: karakteristik 

keluarga; karakteristik TKI dan karakteristik daerah asal. Dampak positif dari 

pengiriman remitan sendiri diantaranya untuk biaya sekolah, membiayai fasilitas 

kesehatan, konsumsi, pembangunan dan perbaikan rumah, modal usaha dan yang 

paling penting remitan mampu membantu mensejahterkan kehidupan masyarakat. 

Jika dilihat dari segi ekonomi, para keluarga dari TKI sebagian besar 

mengalami kemajuan, hal tersebut dapat dilihat dari rumah-rumah mereka yang 
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mengalami perubahan setelah menjadi TKI yaitu semakin bagus, selain itu dapat 

dilihat juga dari kendaraan yang mereka pakai, baju yang mereka kenakan, gaya 

hidup serta setelah mereka menjadi TKI mereka mampu membuka usaha sendiri, 

membeli tanah, dan juga mereka kebanyakan melakukan investasi, hal ini 

dilakukan untuk persiapan setelah mereka berhenti menjadi TKI. 

Jadi, diharapkan dengan adanya dana remitansi yang dikirimkan oleh para 

Tenaga Kerja Indonesia (TKI) mampu membantu mensejahterkan perekonomian 

keluarga di daerah asal. Selain itu pengiriman remitan di harapkan juga mampu 

untuk mensejaterakan perekonomian di daerah asal, sehingga tidak hanya 

keluarga TKI yang merasakan imbas dari pengiriman dana remitansi tersebut, 

tetapi masyarakat sekitar juga ikut merasakannya. 

Dalam penelitian ini, peneliti menemukan suatu temuan yang berkaitan 

dengan fokus penelitian. Setelah peneliti konfirmasi dengan teori yang telah 

ditemukan mengenai kontribusi remitansi TKI dalam meningkatkan kesejahteraan 

ekonomi rumah tangga di Kabupaten Tulungagung. 

Pembahasan ini dilakukan dengan cara mengkonfirmasi temuan yang didapat 

di lapangan dengan teori yang digunakan oleh peneliti. Hal ini di karenakan dalam 

peenelitian kualitatif pada dasarnya adalah secara maksimal harus dapat 

menampilkan teori baru. Tetapi jika itu dimungkinkan maka tindakan seorang 

peneliti adalah dengan mengaitkan dengan teori yang telah ada. 

Dalam penelitian ini berdasarkan hasil temuan peneliti di lapangan peneliti 

setuju bahwa remitansi TKI berkontribusi dalam peningkatan kesejahteraan 

ekonomi masyarakat Kabupaten Tulungagung. 
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 Hal ini didukung oleh hasil studi empiris yang dilakukan oleh Subianto 

(2006) di Kabupaten Cilacap menunjukkan hal serupa, bahwa korelasi antara 

remitan dengan pertumbuhan ekonomi yang ditunjukkan dengan peningkatan 

PDRB sangat erat signifikan, dimana pemanfaatan remitan berdampak pada 

pertumbuhan ekonomi. Peningkatan pendapatan buruh keluarga migran, 

kesadaran memperbaiki tingkat pendidikan, penyerapan tenaga kerja baru, 

kesadaran akses informasi komunikasi, serta perubahan sosial.  

 Tavi Supriana, (2009) yang melakukan penelitian di Provinsi Sumatera Utara 

dan menemukan bahwa asumsi setiap TKI yang ditempatkan membuka usaha, 

tingkat pengangguran di Sumatera Utara tahun 2008 berkurang sebesar 20,53%; 

usaha TKI Purna berperan terhadap pemberdayaan ekonomi rakyat di bidang jasa, 

industri, perdagangan, dan pertanian/peternakan serta berperan dalam 

pengembangan ekonomi lokal (Local Economic Development/LED); usaha TKI 

Purna menciptakan pendapatan baik untuk pengusaha maupun pekerja dan sektor-

sektor lain yang mendukungnya. Selain itu, dana remitansi yang dikirimkan oleh 

TKI dari luar negeri secara makro mampu menggerakkan perekonomian di 

perdesaan. Pendapatan dari usaha dan dana remitansi meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. 

 Dra. Mita Noveria, MA (2010) menemukan bahwa dampak migrasi TKI 

terhadap daerah asal tidak hanya memberikan manfaat bagi migran dan 

keluarganya, akan tetapi juga bagi daerah asal. Manfaat tersebut dirasakan mulai 

dari tingkat desa, kecamatan sampai tingkat kabupaten. Hasil bekerja di luar 

negeri yang dikirimkan kepada keluarga daerah asal digunakan untuk memenuhi 
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berbagai kebutuhan. Salah satu dan yang paling utama adalah untuk memenuhi 

kebutuhan sehari-hari seperti konsumsi, dan biaya pendidikan anak-anak. Tidak 

hanya itu para TKI dapat pula memenuhi kebutuhan lainnya seperti pembanguan 

dan perbaikan rumah, perluasan wilayah usaha serta digunakan untuk pembukaan 

usaha seperti usaha peternakan ikan, kambing, sapi, bebek, dan ayam. 

 


